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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis penelitian ini 

diantaranya: 

1. Proporsi karakteristik responden antara lain: usia ibu berisiko sebesar 

(34,3%), paritas ibu berisiko sebesar (43,8%) dan jarak kehamilan 

berisiko sebesar (9%). 

2. Proporsi berat bayi lahir rendah (BBLR) pada ibu dengan status anemia 

(37,1%) dan ibu dengan status tidak anemia (62,9) 

3. Proporsi berat bayi lahir normal (BBLN) pada ibu dengan status anemia 

(11,2%) dan ibu dengan status tidak anemia (88,8) 

4. Faktor risiko yang secara statistik memiliki pengaruh bermakna dengan 

kejadian BBLR di RSUD Wates tahun 2017 adalah anemia pada ibu 

hamil dengan p-value 0,000 OR=4,655, usia ibu dengan p-value  0,018 

OR= 2,138, paritas dengan p-value 0,003 OR=2,534 dan jarak kehamilan 

dengan p-value 0,036 OR=3,312. 

5. Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap kejadian BBLR di RSUD 

Wates tahun 2017 adalah anemia pada ibu hamil dengan p-value 0,000 

OR=4,347. 
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B. Saran 

1. Bagi Bidan di RSUD Wates 

Bidan di bagian pelayanan  kesehatan diharapkan tetap melakukan 

kegiatan seperti skrining pra kehamilan, meningkatkan upaya promotif, 

dan upaya preventif. Upaya promotif dapat dilakukan dengan memotivasi 

ibu untuk melakukan pemeriksaan ANC dengan teratur. Disisi lain, upaya 

preventif dapat dilakukan melalui kegiatan konseling mengenai dampak 

dan hal-hal yang harus diperhatikan oleh ibu hamil khususnya ibu dengan 

anemia, usia berisiko dan paritas berisiko karena masih banyak ditemukan 

ibu yang melahirkan bayi dengan BBLR. 

2. Bagi Penelti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dilakukan sebagai salah satu acuan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan BBLR. Apabila memungkinkan, dapat 

pula melakukan penelitian kembali faktor risiko lain yang menyebabkan 

BBLR dan juga memperhatikan, menggali dan menanyakan faktor-faktor 

yang belum diperhatikan oleh penelitian ini. 

 

 


